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ABSTRAK 

 

Analisis Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

 

Deski Ramadhani 

NIM: 11870514105 

E-mail: deski18ramadhani@gmail.com 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa Pemilihan Kepala Desa tahun 2021 di  

Desa Muara Uwai kecamatan Bangkinang kabupaten Kampar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja Panitia Pemilihan 

Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 kecamtan Bangkinang kabupaten Kampar . 

Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai merupakan ujung tombak dalam 

menciptakan Pemilihan yang demokratis, baik, dan bersih. Serta menjalankan 

segala proses Pemilihan Kepala Desa dari tahap persiapan, pencalonan, 

pemungutan suara dan penetapan Kepala Desa terpilih. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder dari berbagai literatur seperti buku-buku, artikel, serta jurnal. Teknik 

analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan penelitian dapat 

diketahui bahwa Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa yang sudah cukup baik 

dalam melaksanakan Pemilihan Kepala Desa dari tahap persiapan hingga 

terpilihnya Kepala Desa Muara Uwai terpilih . Indikator Pengukuran Kinerja 

dari Panitia Pemilihan Kepala Desa adalah produktifitas, kualitas layanan, 

responsivitas, responsibiitas, dan akuntabilitas. Masyarakat dan seluruh Calon 

Kepala Desa dapat  menerima dengan baik hasil Pemilihan Kepala Desa Muara 

Uwai tahun 2021. Tetapi masih dikhwatirkan ketidak jujuran dari Calon Kepala 

Desa yang melaksanakan Kampanye gelap dan kepentingan segelintir kelompok 

untuk memenangkan salah satu Calon Kepala Desa. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Demokrasi di Indonesia telah ada semenjak berdirinya Republik Indonesia 

dengan masalah pokok sangat beraneka ragam seperti budaya, tingkat kehidupan 

ekonomi dan juga membina kehidupan sosial dan  politik. Dalam  kehidupan 

politik hal tersebut ditandai dengan dilaksanakannya pemilihan Presiden dan 

Wakil Presiden secara langsung, begitupula demokrasi di desa sudah berlangsung 

sejak lama, apalagi dengan adanya desentralisasi dan otonomi daerah serta di 

amandemennya UU No. 22 Tahun 1999 dengan UU No. 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah. Kata “demokrasi” berasal dari dua kata, yaitu “demos” yang 

berarti rakyat, dan “kratos / cratain” yang berarti pemerintahan, sehingga dapat 

diartikan sebagai pemerintahan rakyat atau yang lebih kita kenal pemerintah dari 

rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Untuk mempermudah pelaksanaan tugas 

pemerintahan maka dibentuk daerah-daerah yang dikepalai oleh pemimpin, 

termasuk juga desa. Pembagian dearah-daerah di Indonesia atas daerah besar dan 

daerah kecil, dengan bentuk dan susunan pemerintahan yang ditetapkan dengan 

undang-undang, dengan memandang dan mengingat dasar permusyawaratan 

dalam sistem pemerintah negara dan hak asal usul yang bersifat istimewa seperti 

marga dan dusun.  

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) menghormati daerah-daerah 

yang bersifat istimewa tersebut dengan segala peraturan negara yang tentang 

dearah-daerah itu dan asal usul daerah tersebut. Menurut Peraturan Pemerintah 
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nomor 72 tahun 2005 tentang Desa, disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas- batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul 

dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jika suatu negara dikepalai oleh seorang 

raja atau presiden, maka sebuah desa dikepalai oleh seorang kepala desa yang 

dibantu oleh aparat desa dan struktur yang lainnya. 

Menurut Robert Dahl (2012) bahwa pemilihan umum merupakan gambaran 

ideal dan maksimal bagi suatu pemerintahan demokrasi di zaman modern. 

Pemilihan umum ini menjadi suatu parameter dalam mengukur demokratis 

tidaknya suatu pemilihan terkhususnya pemilihan kepala desa yang cakupan lebih 

kecil. Banyaknya Masalah yang sering terjadi sehingga pemilihan umum belum 

dapat terlaksana dengan baik hingga saat ini, Menurut Mulyadi Staf Ahli 

Bawaslu, Hal itu disebabkan oleh potensi dan permasalahan dalam pemilihan 

umum meliputi ; politik uang, kampanye hitam, intimidasi, penggunaan fasilitas 

negara, pelibatan anak-anak saat kampanye terbuka, mobilisasi PNS, penggunaan 

sarana ibadah untuk kampanye, serta kampanye di luar jadwal. Tindakan seperti 

ini dapat berdampak pada perhitungan suara yang dapat mempengaruhi hasil 

pemilihan, baik meningkatkan hasil suara, mengurangi atau keduanya pada 

kandidat tertentu. 

Pemilihan kepala desa atau yang sering dikenal dengan pilkades, merupakan 

salah satu pesta demokrasi yang hanya dialami oleh masyarakat yang tinggal 

didaerah pedesaan. Berbeda dengan masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan, 
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lurah merupakan aparatur sipil negara, sedangkan kepala desa adalah masyarakat 

biasa yang dipilih oleh warga setempat. dan setiap kegiatan pemilihan kepala desa 

menjadi tanggungjawab dari Panitia Pemilihan Kepala Desa yang diharapkan 

dapat mencerminkan dan menciptakan nilai-nilai demokrasi yang sehat dan baik, 

dan menghindari serta tidak mengotori nilai-nilai dari konseptual demokrasi itu 

sendiri, salah satunya dengan melakukan politik uang, kampannye diluar jadwal. 

Tindakan seperti ini tentunya harus dihentikan karena dikhwatirkan akan 

berdampak buruk pada pemilihan kepala desa khusunya pada desa Muara Uwai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  

Pemilihan kepala desa serentak bergelombang di kabupaten Kampar tahun 

2021 diikuti oleh 21 Kecamatan dengan total 102 desa, peneliti tertarik melakukan 

penelitian pada desa Muara Uwai kecamatan Bangkinang karena munculnya 

fenomena menarik dalam Pemilihan tersebut sehingga perlu diukurnya kinerja 

dari Panitia Pemilihan Kepala Desa tersebut. Serta lokasi penelitian merupakan 

tempat lahir peneliti dan peneliti juga mengikuti proses pemilihan kepala desa 

sebagai Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara  (KPPS). Desa Muara Uwai 

memiliki 4 dusun yang bergabung dalam desa Muara Uwai diantaranya adalah 

dusun Muara Uwai, dusun Uwai, dusun Cubodak, dan dusun Telo. Berikut total 

penduduk desa Muara Uwai tercatat pada bulan November tahun 2021 : 
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Tabel 1. 1  

Data Jumlah Masyarakat Desa Muara Uwai bulan November tahun 2021 

 

Keadaan 

Penduduk 

Warga Negara RI 
Warga Negara 

Asing 
Jumlah 

LK PR LK PR 

LK  

+  

PR 

Jumlah 

KK 

1. Penduduk 

Awal 

Bulan 

1908 1936 - - 3.844 1.001 

2. Angka 

Kelahiran 
- 2 - - - - 

3. Angka 

Kematian 
1 - - - - - 

4. Pendatang 1 - - - - - 

5. Pindahan - - - - - - 

6. Total 

Penduduk 

Akhir 

Bulan 

1.908 1.938 

- - 

3.846 1.001 

Sumber : Arsip kantor desa Muara Uwai kecamatan Bangkinang. 

Total penduduk Desa Muara uwai berdasarkan rincian table diatas, Muara 

Uwai terdiri dari 4 dusun, dusun Muara Uwai, dusun Uwai, dusun Cubodak, dan 

dusun Telo tercatat pada Bulan November 2021 adalah sebanyak 3.846 jiwa 

dengan Jumlah Kepala Keluarga 1.001 KK 

Berdasarkan hasil rekap penetapan Daftar Pemilih Tetap (DPT) dalam 

melaksanakan Pemilihan Kepala Desa tahun 2021, maka Panitia Pemilihan 

Kepala Desa menetapkan :  
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Tabel 1. 2  

 Rincian Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) Desa Muara Uwai 

No Nama Dusun Jumlah Pemilih 

1. Muara Uwai 815 Orang 

2. Uwai 797 Orang 

3. Cubodak 535 Orang 

4. Telo 535 Orang 

Jumlah 2.682 Orang 

Sumber : Arsip Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021. 

Berdasarkan rincian tabel 1.2 hasil keputusan Panitia Pemilihan Kepala 

Desa maka menetepkan ada 2.682 Hak memilih pada Pemilihan Kepala Desa 

Muara Uwai tahun 2021 kecamatan Bangkinang kabupaten Kampar. 

Maka sudah sepantasnya Panitia memiliki motivasi dan kinerja yang baik 

demi mendapatkan hasil maksimal untuk mengkawal dan melaksanakan 

pemilihan yang adil dan jujur. Berikut ini merupakan struktur Panitia Pemilihan 

Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021. 

Tabel 1. 3  

Struktur Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai Tahun 2021. 

NO NAMA JABATAN 

1 Firdaus, SH. M.Si Ketua Merangkap Anggota 

2 Ferri Fajrin Sekretaris Merangkap Anggota 

3 Ahmad Afrizal Bendahara Merangkap Anggota 

4 Mhd.Zaki Fathoni Anggota 

5 Muhammad Nasir Anggota 

Sumber: SK Panitia Pemilihan Kepala Desa muara uwai tahun 2021.  
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Berdasarkan Tabel 1.3 Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 

2021 terdiri dari lima orang, yang mana ketua, sekertaris dan bendahara dapat 

merangkap jabatan sebagai anggota ditambah 2 orang anggota sesuai dengan 

peraturan bupati nomor 54 tahun 2019. Kinerja mereka inilah bakal menjadi ujung 

tombak dari kegiatan Pemilihan Kepala Desa, apakah terlaksana dengan baik atau 

tidak selaku Panitia Pemilihan Kepala Desa. Memberikan informasi dan 

pemahaman kepada masyarakat tentunya sangat penting, diharapkan dapat 

meminimalisir tingkat kecurangan dalam rangka melaksanakan Pemilihan Kepala 

Desa. Terdapat permasalahan dalam Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 

2021 ini seperti keraguan dalam menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) 

menyebabkan munculnya pemilih ganda, pengelompokan DPT yang tidak sesuai 

kelompok KK yang menyebabkan tidak menyebarnya secara merata, dan 

kampanye gelap seperti politik uang. Ini menjadi permasalahan yang tentunya 

dibutuhkan pengkawalan dan pengawasan yang ketat dari Panitia Pemilihan 

karena ini berkaitan dengan kinerja yang diharapkan sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai. 

Melihat permasalahan yang ada dilapangan, maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

Tahun 2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”  

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mempermudah arah 

dan proses pembahasan dalam penyusunan skripsi, penulis dalam penelitian ini 
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akan memfokuskan penjelasan dengan menarik sebuah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 

2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian Kinerja Panitia Pemilihan Kepala 

Desa ini yaitu: 

1. Mengetahui Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 

2021 terhadap proses Pemilihan Kepala Desa? 

2. Mengetahui setiap proses pelaksanaan pemilihan kepala desa Muara 

Uwai tahun 2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

 1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan penelitan ini yaitu: 

1. Kegunaan bagi penulis, dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi penulis untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan 

dibidang pemerintahan terutama mengenai Kinerja  Panitia Pemilihan 

Kepala Desa. 

2. Menginspirasi penelitian lebih lanjut menggunakan satu atau sebagian  

komponen dari penelitian sebelumnya. 
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3. Berguna sebagai bahan informasi dan menambah pengetahuan bagi 

kalangan pembaca dan lainnya yang ingin mengetahui permasalahan 

yang sama. 

1.5    Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dari penulisan ini penulis 

membagi kedalam enam bab sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI, 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang terkait dengan objek 

pembahasan yang diperoleh dari tinjauan pustaka, variabel penelitian dan 

defenisi konsep. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber 

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjeleskan tentang gambaran umum tentang Panitia Pemilihan 

Kepala Desa dan desa Muara Uwai.  
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BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil penelitian tentang kinerja Panitia Pemilihan Kepala 

Desa Muara Uwai tahun 2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran dari 

peneliti serta daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Pengertian Kinerja 

2.1.1 Konsep Kinerja 

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu 

yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang.  

Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja, walaupun 

berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja adalah 

mengenai proses pencapaian hasil. 

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2007), mengemukakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

Kinerja merupakan hasil dari suatu proses atau tingkat keberhasilan 

seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugasnya baik secara kualitas maupun kuantitas (Nur et al., 2016). 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

suatu oraganisasi atau kelompok sesuai dengan aturan hukum, serta standar kerja 

yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut. Selain itu juga suatu hasil yang 

dicapai oleh organisasi dalam upaya mewujudkan visi, misi, strategi, dan sasaran 

program di suatu organisasi. Hasil kerja yang dicapai oleh suatu instansi dalam 

menjalankan tugasnya dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan 
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input, output, outcome, benefit, maupun impact dengan tanggung jawab dapat 

mempermudah arah penataan organisasi. Adanya hasil kerja yang dicapai oleh 

instansi dengan penuh tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang 

efektif dan efisien. (Nuraeni, 2020) 

Ada berbagai pendapat tentang kinerja, seperti yang dikemukan oleh 

Rue dan Byars, menyatakan bahwa kinerja adalah sebagai tingkat pencapaian 

hasil. Kinerja menurut Interplan berkaitan dengan operasi, aktivitas. program 

dan misi organisasi. Murphy dan Cleveland , menyeatakan bahwa kinerja 

adalah kualitas prilaku yang berorientasi pada tugas atau pekerjaan. Ndraha, 

menyatakan bahwa kinerja adalah manifestasi dari hubungan kerakyatan 

antara masyarakat dengan pemerintah. Sedangkan Widodo, menyatakan 

bahwa kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya 

sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapakan.  

Beberapa pendapat diatas menayampaikan bahwa kinerja merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan dalam suatu kegiatan. 

Kinerja mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi dalam 

kegiatan, dan  kinerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan 

suatu kegiatan. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja maka tujuan semakin 

mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja rendah atau 

tidak baik maka kegiatan yang telah direncanakan tidak dapat berjalan dengan 

baik dan sulit untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dapat diukur 

dari indikator kinerja yang merupakan tolak ukur dalam pencapaian kerja 

seseorang. Dengan adanya pengukuran kinerja, kita dapat mengetahui sejauh 
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mana tingkat kinerja panitia sehingga organisasi dapat memberikan umpan balik 

terhadap hasil pengukuran kinerja, mendorong perbaikan kinerja, dan 

pengambilan keputusan sehingga organisasi, lembaga ataupun kepanitiaan 

memiliki sumber daya yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

Pengertian kinerja, dari berbagai pendapat diatas, pada dasarnya 

menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan atau apa yang 

keluar (outcome). Apa yang terjadi dalam pekerjaan atau jabatan, bila disimak 

lebih lanjut merupakan suatu proses yang mengelola input menjadi output (hasil 

kerja), maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa penegertian kinerja 

dalam penelitian ini adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh Panitia Pemilihan 

Kepala Desa yang dalam pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan proses 

pemilihan Kepala Desa Muara Uwai dari tahap persiapan, pencalonan, 

pemungutan suara dan penetapan Kepala Desa terpiih. 

2.1.2 Indikator Penilaian Kinerja  

Dwiyanto  (dalam Nuraeni, 2020) mengungkapkan beberapa kriteria untuk 

dijadikan pedoman dalam menilai kinerja organisasi publik antara lain sebagai 

berikut:  

a) Produktivitas: Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat 

efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya 

dipahami secara umum sebagai rasio antara input dengan output. 

b) Kualitas layanan: Isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi 

penting dalam mengerjakan kinerja organisasi publik. Hal ini disebabkan 

adanya pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik 
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muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang 

diterima. Dengan demikian kualitas kinerja dapat dijadikan indikator 

kinerja. 

c) Responsivitas: Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk 

mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas 

pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan, dan 

mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

d) Responsibilitas: Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan 

kegiatan organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik 

yang eksplisit maupun implisit. 

e) Akuntabilitas: Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar 

kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik 

yang dipilih oleh rakyat. 

Menurut Kumorotomo (dalam (Nuraeni, 2020)) merumuskan indikator 

penilaian terhadap kinerja organisasi, yaitu:  

a) Efisiensi: menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan pelayanan 

publik mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta 

pertimbangan yang berasal dari rasionalitas ekonomi. 

b) Efektivitas: menyangkut rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan organisasi 

serta fungsi agen pembangunan.  
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c) Keadilan: menyangkut distribusi dan alokasi layanan yang 

diselenggarakan oleh organisasi pelayanan publik.  

d) Daya tanggap: daya tanggap terhadap kebutuhan vital masyarakat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara transparan. 

Indikator kinerja menurut Prawirosono (1999) sebagai berikut : 

a) Efektivitas dan Efisiensi: Dalam hubungannya dengan kinerja, maka 

ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi sebab 

hal ini digunakan sebagai pendorong mencapai tujuan. 

b) Otoritas dan Tanggungjawab: Wewenang dan tanggungjawab setiap 

orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja tersebut. Kinerja 

akan dapat terwujud bila pekerja mempunyai komitmen dengan 

organisasinya dan di tunjang dengan disiplin kerja yang tinggi. 

c) Disiplin: Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada  

pada diri terhadap perjanjian yang dibuat antara organisasi dan pelaksana 

kinerja. 

d) Inisiatif: Inisiatif berkaitan dengan daya fikir, kreativitas dalam bentuk 

ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi. 

 

Pengukuran kinerja setelah dilaksanakan proses kinerja itu sangat penting 

dengan mengevauasi setiap hal yang perlu diperbaiki lebih baik kedepannya, demi 

mendapatkan hasil maksimal. Sebagaimana teori pengukuran kinerja yang 

diungkapkan diatas bahwasanya produktifitas, efektifitas, efisiensi, kualitas 
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layanan, responsivitas, responsibiltas dan akuntabilitas dapat digunakan sebagai 

alat ukur untuk menilai Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 

2021 apakah sudah maksimal ataukah belum. 

2.1.3 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

Dalam pandangan Islam kerja sesungguhnya sebagai bentuk implementasi 

dari penciptaannya dibumi sebagai khalifah Fil Ardhi yang mana sebagai seorang 

manusia diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan alam semesta. 

Sebagaimana kinerja dalam Islam sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan, mulai dari niat bekerja yaitu tidak hanya untuk mencari kelimpahan 

materi didunia tapi juga mencari pahala untuk di akhirat nanti. Niat ini akan 

berkorelasi dengan usaha yang dilakukan oleh seorang individu. Ketika niat 

bekerja adalah amal ibadah maka didalamnya sudah terkandung dua tujuan yaitu 

memenuhi kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani atau kebutuhan materil dan 

non materil. Dengan demikian, karena tujuan bekerja tidak semata-mata untuk 

mencari kelimpahan materi maka effort yang dikeluarkan tidak hanya dalam 

bentuk kekuatan fisik tetapi juga kekuatan non fisik (Doa). dengan demikian 

output dari kinerja adalah sikap kerja yang terbingkai dengan tawakal. Dengan 

berpegang pada konsepsi teks Al-Qur’an dan Hadist, dapat ditegaskan bahwa 

pemerintah untuk bekerja merupakan kewajiban umat Islam. Islam memberi 

perhatian yang sangat serius terhadap bekerja karena Islam sangat menghargai 

manusia yang bekerja dengan amanah, jujur, disiplin dalam menjalankan tugas 

dan tanggungjawabnya seperti Firman Allah SWT, berikut :  
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زْقَ وَٱعْبدُُوهُ وَٱشْكُرُوا۟ لهَُٓۥ ۖ إلِيَْهِ ترُْجَعوُنَ  ِ ٱلر ِ  فٱَبْتغَوُا۟ عِندَ ٱللََّّ

Artinya : “Maka carilah rezeki di sisi Allah, kemudian beribadah dan 

bersyukurlah kepada Allah. Hanya kepada Allah kamu akan dikembalikan.” (QS 

al-Ankabut ayat 17). 

 

 ِ لَوٰةُ فٱَنتشَِرُوا۟ فِى ٱلْْرَْضِ وَٱبْتغَوُا۟ مِن فَضْلِ ٱللََّّ َ كَثيِرًا فإَِذاَ قضُِيتَِ ٱلصَّ وَٱذْكُرُوا۟ ٱللََّّ

 لَّعلََّكُمْ تفُْلِحُونَ 

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyaknya supaya 

kamu beruntung.” (QS al-Jumu’ah ayat 10). 

Dari kedua Firman Allah SWT diatas maka dapat kita tarik keseimpulan 

bahwasanya Allah SWT memerintahkan hambanya agar bekerja secara maksimal 

dan bertebaran dimuka bumi untuk bekerja demi mendapatkan rezekinya. 

Kemudian setelah bekerja maka memintalah dengan menghambakan diri kepada 

Allah SWT sang Maha memiliki segalanya. Kemudian bersyukur dengan apa 

yang telah kita usahakan secara maksimal karena semua yang kita dapat datang 

dari Allah SWT dan akan kembali kepada Allah SWT kembali. 

2.2   Pengertian Panitia Pemilihan Kepala Desa. 

2.2.1 Pengertian Panitia 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia panitia adalah kelompok orang 

yang ditunjuk atau dipilih untuk mempertimbangkan atau mengurus hal-hal yang 

ditugaskan kepadanya. Pelaksanaan kedaulatan rakyat di desa dalam rangka 

memilih kepala desa yang bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
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Dalam hal ini dapat kita tarik kesimpulan maksud Panitia Pemilihan Kepala 

Desa adalah sekelompok orang yang ditunjuk oleh kelembegaan desa yakni Badan 

Permusyawaratan Desa untuk menjalankan Pemilihan Kepala Desa yang jujur dan 

adil. Kepanitiaan Pemilihan Kepala Desa adalah sekelompok orang yang 

bekerjasama dalam menjalankan proses Pemilihan Kepala Desa dalam pergantian 

kepemimpinan setelah habisnya masa periode kepemimpinan Kepala Desa terpilih 

sebelumnya. Pemilihan Kepala Desa yang dilaksanakan oleh Panitia Pemilihan 

Kepala Desa adalah dilakukannya pemilihan secara serentak atau dilakukan 

bergelombang, pemilihan kepala desa 1 kali pada hari yang sama di seluruh desa 

pada wilayah kabupaten/ kota, pemilihan kepala desa secara bergelombang 

dilaksanakan paling banyak 3 kali dalam jangka waktu 6 tahun.  

2.2.2 Pengertian Pemilihan Kepala Desa  

 Pemilihan Kepala Desa adalah Pergantian jabatan kepala desa yang 

dilakukan dengan melaksanakan pesta demokrasi kedaultatan rakyat yakni 

pemilihan umum pada hari yang telah ditentukan untuk memberikan hak suara 

dalam pemilihan yang bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 

Guna memberikan kepercayaan kepada pelanjut jabatan kepala desa selanjutnya. 

 Sesuai dengan Peraturan Bupati Kampar nomor 54 tahun 2019 tentang 

Penyelanggaraan pemilihan kepala desa serentak bergelombang. Tujuan Pemilu 

adalah untuk memilih wakil rakyat dan wakil daerah, serta untuk membentuk 

pemerintahan yang demokratis, kuat, dan memperoleh dukungan rakyat dalam  

rangka mewujudkan tujuan nasional sebagaimana diamanatkan Undang-Undang 
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Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Penyelenggaraan Pemilu sangatlah 

penting bagi suatu negara, hal ini disebabkan karena : 

a) Pemilu merupakan perwujudan kedaulatan rakyat. 

b) Pemilu erupakan sarana pergantian pemimpin secara Konstitusional. 

c) Pemilu merupakan sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh 

legitimasi. 

d) Pemilu merupakan sarana bagi rakyat untuk berpartisipasi dalam politik. 

Tujuan diadakannya Pemilihan Umum Menurut Prihatmoko didalam 

pelaksanaannya memiliki tiga tujuan yakni: 

a) Sebagai mekanisme untuk menyeleksi para pemimpin pemerintahan dan 

alternatif kebijakan umum (public policy). 

b) Pemilu sebagai pemindahan konflik kepentingan dari masyarakat kepada 

badan badan perwakilan rakyat melalui wakil wakil yang terpilih atau 

partai yang memenangkan kursi sehingga integrasi masyarakat tetap 

terjamin. 

c) Pemilu sebagai sarana memobilisasi, menggerakan atau menggalang 

dukungan rakyat terhadap Negara dan pemerintahan dengan jalan ikut 

serta dalam proses politik. 

2.2.3 Tugas Panitia Pemilihan Kepala Desa 

Pembagian tugas Panitia Pemilihan Kepala Desa sangat diperlukan agar 

terciptanya koordinasi dan pembagian kerja sesuai dengan tupoksi demi lancarnya 

Pemilihan Kepala Desa. Berikut alur/mekanisme tahapan Panitia Pemilihan 
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Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 Berdasarkan S.O.P yang tertuang dalam 

Peraturan Bupati Kampar nomor 54 tahun 2019 :  

 

Gambar 2. 1 

Alur Tahapan Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Peraturan Bupati Kampar Nomor 54 tahun 2019. 

Secara umum tugas Panitia Pemilihan Kepala Desa adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan tata tertib Pilkades. 

2. Menyusun jadwal kegiatan penyelenggaraan Pilkades. 

3. Mengajukan rencana biaya pelaksanaan Pilkades yang disetujui oleh 

BPD dan Pemerintahan Desa. 

Tahap 1 

Persiapan, Penjaringan 

calon, Verifikasi 

penetapan Bakal calon, 

Penetapan pemilih, 

Kampanye dan Masa 

Tenang 

 

Tahap 4 

 

Pelantikan Kepala Desa 

Terpilih 

 

Tahap 2 

Pemungutan Suara 

pemilihan dan 

Pelaksanaan 

Perhitungan suara 

Hasil pencoblosan 

 

Tahap 3 

Penetapan Hasil 

Pemilihan dan 

pengumuman Kepala 

Desa terpilih 
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4. Menyelenggarakan penjaringan Bakal Calon Kepala Desa. 

5. Menyelenggarakan penyaringan Bakal Calon Kepala Desa. 

6. Menetapkan daftar pemilih sementara, daftar pemilih tambahan, daftar 

pemilih tetap dan daftar pemilih tetap tambahan dalam keputusan Panitia 

Pemilihan dan berita acara yang diketahui BPD. 

7. Mengumumkan Daftar Pemilih. 

8. Mengumumkan nama-nama Calon Kepala Desa. 

9. Mengumumkan tempat dan waktu pemungutan suara. 

10. Menetapkan jumlah surat suara dan kotak suara. 

11. Mencetak surat undangan, surat suara dan pengadaan kotak suara serta 

perlengkapan pemilihan lainnya. 

12. Mengedarkan undangan pemungutan suara. 

13. Menyelenggarakan pemungutan suara. 

14. Menandatangani Berita Acara pemungutan suara. 

15. Melaksanakan Penghitungan Suara. 

16. Menandatangani Berita Acara Penghitungan Suara. 

17. Mengumumkan hasil Penghitungan Suara. 

18. Menetapkan Calon Kepala Desa terpilih. 

19. Membuat Berita Acara pilkades, laporan Pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban biaya Pilkades dan 

20. Melaksanakan tugas lain yang dipandang perlu untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan Pilkades. 
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2.2.5 Struktur Kepanitian Pemilihan Kepala Desa 

Panitia Pemilihan dibentuk setelah dilaksanakannya musyawarah yang 

dipimpin oleh BPD dengan Perangkat Desa, Kelembagaan Desa, dan Tokoh 

Masyarakat. Agar pemilihan kepala desa dapat berjalan dengan baik dan lancar, 

maka dibutuhkan Panita Pemilihan Kepala Desa sebagai penggerak dari proses 

Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai. Berikut ini merupakan struktur Panitia 

Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai.  

Tabel 2. 1 

Data Stuktur Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

     Sumber : Arsip Panitia Pilkades Muara Uwai 2021. 

Struktur yang akan diisi oleh Panitia Pemilihan Kepala Desa pada tabel 2.1 

sudah diatur oleh Pemerintah Kabupaten Kampar tertuang di dalam Peraturan 

Bupati Kampar nomor 54 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Pemilihan kepala 

desa serentak bergelombang pasal 5 p pasal 5 pada ayat 7 dan 8 yang berbunyi : 

Ayat 7 : Panitia Pemilihan Kepala Desa terdiri dari Ketua merangkap anggota, 

Sekretaris merangkap anggota,  Bendahara  merangkap  anggota  dan jumlah 

anggotanya  disesuaikan  dengan  kebutuhan  serta berjumlah gasal dan 

sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang.  

Ayat 8 : Ketua,  Sekretaris  dan  Bendahara  Panitia  Pemilihan Kepala Desa 

dipilih dari dan oleh Anggota Panitia Pemilihan Kepala Desa. 

NO NAMA JABATAN 

1 Firdaus, SH. M.Si Ketua Merangkap Anggota 

2 Ferri Fajrin Sekretaris Merangkap Anggota 

3 Ahmad Afrizal Bendahara Merangkap Anggota 

4 Mhd.Zaki Fathoni Anggota 

5 Muhammad Nasir Anggota 
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Berdasarkan Peraturan Bupati diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

Panitia Pemilihan Kepala Desa bekerja bukan atas sistem pembagian tugas pokok 

fungsi namun semua pekerjaan dilakukan secara bersama-sama, ketua, sekretaris, 

bendahara merangkap anggota adalah sebuah bentuk struktur kepanitiaan yang 

mendapatkan perlakuan seluruhnya sama sehingga dibutuhkan sebuah 

pemahaman, pengalaman, komunikasi yang bagus dan Kinerja yang maksimal 

untuk mencapai tujuan. Karena akan terjadi perlambatan dan terhambatnya kinerja 

Panitia dalam menegakkan nilai-nilai demokrasi yang sehat dan baik. 

2.3    Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan 

untuk membantu peneliti mendapatkan gambaran umum dalam kerangka berfikir, 

membantu peneliti dalam memahami penyelesaiain penelitian. Disamping untuk 

dapat mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian dan faktor-

faktor penting lainnya yang dapat dijadikan sebagai landasan kajian untuk dapat 

mengembangkan wawasan berfikir peneliti. Dimana peneliti mengambil 

penelitian sebelumnya yaitu :  
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Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Nur Annisa 

Alhadid, UIN 

Sulthan Syarif 

Kasim Riau  

( 2022 ) 

 

Judul : 

 

Analisis Kinerja 

Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

Provinis Riau 

Kualitatif Kinerja Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

Riau belum 

sepenuhnya 

berjalan dengan 

maksimal 

namun 

dikatakan sudah 

baik. Dapat 

dilihat 

dari tugas 

pokok dan 

fungsi 

(TUPOKSI) 

BPBD Riau 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

untuk mencapai 

suatu tujuan 

yang telah 

ditetapkan oleh 

organisasi dan 

sasaran 

kinerja. 

Perbedaan 

Penelitian 

adalah Lokasi 

penelitian yang 

berbeda yakni di 

Badan 

Penanggulangan 

Bencana 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

Provinsi Riau. 

2 Hafis Hisnan, 

UIN Sulthan 

Syarif Kasim 

Riau ( 2021 ) 

 

Judul : 

 

Kinerja 

Pengawasan 

Camat dalam 

rangka 

meningkatkan 

Pembangunan 

sarana fisik desa 

berdasarkan  

Deskripriptif-

Analitik 

Pengawasan 

Camat 

sangatlah 

penting dengan 

pengawasan 

Camat maka 

penyelenggaran 

pemerintahan 

desa dapat 

efektif 

khususnya 

dalam rangka 

Pembangunan 

Sarana Fisik 

Desa. 

Peneliti 

membahas 

tentang Kinerja 

Panitia 

Pemilihan 

Kepala Desa, 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

Kinerja 

Pengawasan 

Camat dan 

membahas 

pembangunan 

sarana Fisik 
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Peraturan 

Pemerintah 

nomor 43 tahun 

2014 tentang 

Peraturan 

Pelaksana 

Undang-

Undang nomor 

06 Tahun 2014 

tentang desa di 

kecamatan 

Tanah 

Kampung 

Kota Sungai 

Penuh 

Pengawasan 

pemerintahan 

desa diperlukan 

agar 

pembangunan 

maju 

dan 

berkembang. 

Desa 

berdasarkan 

Peraturan 

Pemerintah dan 

Pelaksanaan 

Perundang-

undangan. 

3 Pran Raja 

Prima, UIN 

Sulthan Syarif 

Kasim Riau  

( 2020 ) 

 

Judul : 

 

Analisis Kinerja 

Panitia 

Pengawas 

Pemilihan 

Umum 

Kecamatan 

dalam Pilpres 

2019 

Berdasarkan 

Undang-undang 

nomor 7 tahun 

2017 tentang 

Pemilihan 

Umum (Studi 

Kasus Panitia 

Pengawas 

Pemilihan 

Umum 

Kecamatan 

Kapur IX) 

Hukum 

Sosiologis 

Yuridis 

Tidak 

optimalnya 

kinerja Panitia 

Pengawas 

Pemilihan 

Umum 

kecamatan 

dalam Pilpres 

2019 

berdasarkan 

Peraturan 

Pemerintah dan 

Perundang-

undangan. 

Kurangnya 

pengawasan 

yang 

disebabkan oleh 

Pemilihan 

serentak, 

terhambat 

teknologi, 

lingkungan 

kerja, fanatisme 

masyarakat  

(tim kampanye) 

sehingga 

berbuat 

kecurangan dan 

minimnya 

dukungan dari 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti tentang 

Panitia 

Pengawas 

Pemilihan 

Umum 

Kecamatan 

Kapur IX dan 

lokasi penelitian 

terdahulu 

berbeda dengan 

peneliti. 
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masyarakat 

dalam berpartisi 

bersama  

mengawasi 

pemilu namun 

di sibukkan 

sebagai tim 

kampanye 

paslon dan 

calon yang ikut 

Pemilu. 
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2.4    Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu unsur penelitian yang memberikan 

bagaimana cara mengukur suatu variabel, dengan mengukurnya maka akan bisa 

mengetahui indikator sebagai pendukung untuk dianalisa dari varibel tersebut. 

Tabel 2. 3 

Konsep Operasional 

Variabel Indikator  Sub Indikator 

Kinerja Organisasi 

Publik  

(Dwiyanto, 2012) 

1. Produktivitas 1. Efektivitas dan Efisiensi 

Pemilihan Kepala Desa 

2. Hasil Pemilihan Kepala 

Desa 

2. Kualitas Layanan 1. Kepuasan masyarakat 

terhadap Pemilihan Kepala 

Desa 

3. Responsivitas 1. Kemampuan Panitia 

Pemilihan Kepala Desa dalam 

menyelesaikan permasalahan 

dan mengenali kebutuhan 

masyarakat. 

4. Responsibilitas 1. Kesesuaian pelaksanaan 

dengan Peraturan Bupati 

Kampar nomor 54 tahun 2019 

5. Akuntabilitas 1. Tanggungjawab dalam 

pelaksanaan kegiatan 

Pemilihan Kepala Desa 

Muara Uwai 

Sumber : Jurnal Bisnis (Yeni Nuraeni,2020). 

2.5    Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan 

antara konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjau pustaka, 

dengan meninjau teori yang disusun, digunakan sebagai dasar untuk menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam 

melakukan penelitian. Kerangka berpikir pada dasarnya mengungkapkan alur 

pikir atau peristiwa (fenomena) sosial yang diteliti secara logis dan rasional, 

sehingga jelas proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam menjawab 

atau menggambarkan masalah penelitian. 

Gambar 2. 2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Panitia Pemilihan Kepala  Desa 
tahun 2021  

Desa Muara Uwai  
Kecamatan Bangkinang 

 

Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa: 

   1 .Pencalonan 
   2. Pemungutan dan Perhitungan Suara 
   3. Penetapan Hasil Pemilihan 

 

Indikator Kinerja  (Dwiyanto, 2012): 
 
 1. Produktivitas 
2. Kualitas layanan 
3. Responsivitas 
4. Responsibilitas 
5. Akuntabilitas 

 

Tercapai Kinerja Panitia yang baik  
serta Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 
kecamatan Bangkinang 2021 yang bersih 

dan baik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1    Waktu dan Lokasi Penelitian  

Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2022 

hingga selesai. Lokasi penelitian bertempat di Desa Muara Uwai, Kecamatan 

Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian tersebut karena munculnya fenomena menarik yang terjadi ketika 

Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah kinerja Panitia Pemilihan Kepala 

Desa Muara Uwai sudah maksimal atau belum. 

3.2    Jenis dan Tipe Penelitian 

Jenis dan tipe penelitian yang digunakan adalah Jenis penelitian kualitatif 

menggunakan tipe penelitian deskriptif. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

sugiyono (1992 (dalam pasolong,2012)) Penelitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat melakukan penelitian. 

Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 

menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Jadi 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak 

menguji hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya secara 

objektif.  
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3.3    Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini di jaring dari sumber data primer dan 

sekunder sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

3.3.1 Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan berupa hasil 

wawancara dengan beberapa pihak atau informan yang benarbenar berkompeten 

dan bersedia memberikan data dan informasi yang dibutuhkan dengan kebutuhan 

penelitian. Salah satunya kepala bagian atau instansi yang terkait dalam 

penelitian. Adapun data primer yang peneliti gunakan adalah: 

1. Hasil wawancara. 

2. Observasi. 

3. dan Hasil pengamatan peneliti dilapangan. 

3.3.2 Data Sekunder   

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan ataupun kajian 

pustaka, buku-buku atau literatur yang terkait dengan permasalahan yang sedang 

diteliti, internet, dokumen dan laporan yang bersumber dari lembaga terkait 

dengan kebutuhan data dalam penelitian. Data ini merupakai data penelitian siap 

pakai untuk menunjang atau sebagai data pendukung peneliti. Adapun data 

sekunder yang telah digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Buku dan Jurnal. 

2. Arsip hasil dokumentasi Panitia Pemilihan Kepala Desa. 
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3. Arsip dokumentasi Kantor Desa Muara Uwai. 

3.4    Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai keterangan 

berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informan penelitian ini dipilih 

dari orang-orang yang mengetahui pokok permasalahan penelitian. Strategi 

peneliti dalam menentukan jumlah informan dengan cara purposive sampling, 

Strategi ini menyetujui informan yang dipilih berdasar pada pertimbangan peneliti 

dengan tujuan tertentu. Maka informan dipilih dengan adanya pertimbangan 

bahwa mereka yang paling mengetahui informasi yang akan diteliti. Adapun 

krtieria informan yang peneliti anggap mampu dan mengetahui permasalahan ini, 

ciri-cirinya antara lain yaitu: 

1. Berada didaerah yang teliti. 

2. Mengetahui kejadian/permasalahan. 

3. Dapat berargumentasi dengan baik. 

4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan. 

5. Terlibat langusung dengan permasalahan. 

Informan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3. 1  

Nama Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1. Firdaus S.H M.Si Ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa 

2. Mhd Zaki Fathoni Panitia Pemilihan Kepala Desa 

3. Alfaridzi KPPS 

4. Ismail Ketua BPD desa Muara Uwai 

5. Ahmad Yani Perangkat Desa 

6. Afdhal Arraziq Tokoh Pemuda 

7. Asrel Saputra Tokoh Masyarakat 

8. Basuki Pramono Masyarakat desa Muara Uwai 

9. Fakhri S.H Calon Kepala Desa nomor urut 01 

10. Edi Akmal Calon Kepala Desa nomor urut 02 

11. Suprianto Calon Kepala Desa nomor urut 03 

12 Jauzar Helmi Calon Kepala Desa nomor urut 04 

13. Rizky Syahputra S.Pd Calon Kepala Desa nomor urut 05 

       Sumber : Olahan data Peneliti 2022. 

Peneliti menggunakan cara purposive sampling dalam mendapatkan data 

yang menurut peneliti adalah orang-orang yang terlibat langsung dan merasakan 

proses Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021. Berdasarkan hasil olahan 

data peneliti, maka peneliti menetapkan 9 Informan yang peneliti wawancara 

untuk mendapatkan data mengenai kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara 

Uwai tahun 2021. 
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3.5    Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi : Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.  

2. Wawancara: Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan informan 

sesuai dengan jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Dalam berwawancara peneliti melakukan wawancara terbuka dengan 

interaksi 2 arah antara pewawancara dengan informan.  

3. Dokumentasi: Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi 

teknik observasi dan wawancara sekaligus menambah keakuratan, 

kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan 

dokumentasi yang ada dilapangan serta dapat dijadikan bahan dalam 

pengecekan keabsahan data.  
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3.6    Teknik Analisis  

Analisis data merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data 

kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan 

data yang ada. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa data 

kualitatif. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011) mengemukakan terdapat tiga 

langkah dalam analisis data, yaitu: 

1. Reduksi data. 

Menurut (Sugiyono, 2011) mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi dapat memberikan 

gambaran yang tepat, dan dapat membantu peneliti dalam pengumpulan 

data. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan 

difokuskan pada Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

tahun 2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Display Data/Penyajian Data. 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam tahap ini 

merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami sehingga memberikan kemungkinan menghasilkan 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data. 
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai. Setelah 

semua data yang berkenaan dengan Kinerja Panitia Pemilihan Kepala 

Desa Muara Uwai tahun 2021 Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. ini sudah didapat, serta dengan mengaitkan dengan teori-teori 

yang ada maka selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Data yang 

diperoleh dapat dikembangkan dengan mengacu pada kerangka 

pemikiran dan teori-teori pendukung yang relevan dengan penelitian 

guna memperoleh suatu kesimpulam yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1    Gambaran Umum Panitia Pemilihan Kepala Desa 

4.1.1 Tugas dan Kewajiban  

Sesuai dengan yang termaktub di Peraturan Bupati Kampar nomor 54 Tahun 

2019 pasal 8 bahwa Panitia Pemilihan Kepala Desa mempunyai tugas dan 

kewajiban: 

1. Merencanakan penyelenggaraan pemilihan Kepala Desa. 

2. Merencanakan dan mengajukan biaya pemilihan Kepala Desa kepada 

Bupati melalui Camat. 

3. Memfasilitasi segala kebutuhan sarana dan prasarana untuk  kelancaran 

pelaksanaan pemilihan Kepala Desa. 

4. Menetapkan  Panitia  Pemungutan  Suara  (PPS)  melalui surat 

Keputusan. 

5. Menerima pendaftaran bakal calon Kepala Desa. 

6. Menerima    dan    melakukan    penelitian    administrasi persyaratan 

bakal   calon   Kepala   Desa   yang   dalam pelaksanaannya dapat 

melibatkan   lembaga/Perangkat Daerah dan Instansi terkait. 

7. Menetapkan  dan  melaporkan  kepada  BPD  nama-nama bakal calon   

Kepala   Desa   yang   telah   lulus   dalam penyaringan, dan 

selanjutnya menjadi calon Kepala Desa yang berhak dipilih. 

8. Melaksanakan pendaftaran pemilih dan mengumumkannya 
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9. Mengumumkan nama-nama calon Kepala Desa yang berhak dipilih 

sesuai Keputusan Panitia Pemilihan Kepala Desa. 

10. Melakukan pengundian nomor urut bagi calon Kepala Desa yang berhak 

dipilih. 

11. Menetapkan tata tertib Kampanye. 

12. Menetapkan jumlah surat suara, kotak suara dan tempat pemungutan 

suara. 

13. Menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam proses pemilihan 

Kepala Desa, dan harus dapat diselesaikan pada tiap tahapannya. 

14. Melaksanakan Pemilihan Kepala Desa. 

15. Menetapkan hasil rekapitulasi penghitungan suara dan mengumumkan 

hasil pemilihan Kepala Desa.  

16. Melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pemilihan Kepala Desa 

kepada BPD. 

17. Panitia Pemilihan Kepala Desa dapat membentuk pembantu 

penyelenggara pemungutan suara sebanyak 2 (dua) orang di setiap dusun 

terutama di wilayah yang secara geografis sulit dijangkau, yang 

tugasnya selama 3 hari (H-1, H dan H+1) yang   ditetapkan   

melalui   Surat   Keputusan   Panitia Pemilihan. 

18. Sebelum  melaksanakan  tugasnya  Panitia  Pemilihan  Kepala Desa 

diambil sumpah/janji oleh Ketua BPD. 

19. Sumpah/janji sebagaimana dimaksud adalah: 

Naskah sebagai berikut : 
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“Demi Allah (Tuhan) saya bersumpah/berjanji : bahwa saya akan 

memenuhi kewajiban saya selaku Panitia Pemilihan Kepala Desa 

dengan sebaik-baiknya, sejujur-jujurnya, dan seadil-adilnya; bahwa 

saya akan selalu taat dalam mengamalkan dan mempertahankan 

Pancasila sebagai dasar negara; dan bahwa saya akan menegakkan 

kehidupan demokrasi dan Undang-Undang Dasar 1945 serta 

melaksanakan segala peraturan perundang-undangan dengan selurus-

lurusnya yang berlaku bagi desa, daerah, dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. 

4.1.2 Kesekretariatan 

a) Fungsi 

Panitia Pemilihan Kepala Desa dalam menjalankan tugasnya dibantu 

oleh sekretariat. Definisi sekretariat menurut Saiman (2002:31), sekretariat 

merupakan suatu tempat di mana terjadinya aktivitas kerja yang sifatnya 

tetap pada suatu kantor atau suatu tempat tertentu yang telah ditetapkan 

untuk mencapai tujuan bersama. Sekretariat digunakan untuk seluruh 

aktifitas Panitia Pemilihan Kepala Desa dilaksanakan di sekretariat dari 

tahap persiapan pemilihan sampai selesainya pelantikan kepala desa 

terpilih. Sesuai dengan aturan Peraturan Bupati Kampar nomor 54 tahun 

2019 pasal 5 ayat 5 yang menyatakan bahwa “Setelah Panitia Pemilihan 

dibentuk, paling lama 5 (lima) hari Panitia Pemilihan menetapkan lokasi 

Sekretariat  Panitia Pemilihan.” 

b) Lokasi Kesekretariatan 

Lokasi kesekretariatan Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

tahun 2021 di Jalan Buya Nur Mahyuddin bertepatan dengan sebelah 

kantor desa Muara Uwai ruang serba guna kecamatan Bangkinang 

kabupaten Kampar provinsi Riau. Di ruang serba guna desa, Kantor 
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kesekretariatan Panitia Pemilihan Kepala Desa bersifat sementara, 

difungsikan pada masa tugas pemilihan kepala desa s tahun 2021 sampai 

selesai.  

Berikut gambar lokasi kesekretariatan dari Panitia Pemilihan Kepala Desa 

Muara Uwai tahun 2021 yang bersifat sementar di Ruang Serbaguna Desa Muara 

Uwai : 

Gambar 4. 1  

Lokasi kesekretaria Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara uwai tahun 2021 
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4.1.3 Struktur Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 

Berikut gambaran Struktur Kepanitiaan Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

tahun 2021 kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar: 

 

 

Gambar 4. 2  

Bagan Struktur Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Panitia  

( Merangkap Anggota ) 

Firdaus S.H M.Si 

 

Sekretaris Panitia  

( Merangkap Anggota ) 

Ferri Fajrin 

 

Bendahara Panitia 

 ( Merangkap Anggota ) 

Ahmad Afrizal 

 

Anggota 

Mhd. Zaki Fathoni  

Muhammad Nasir 

 



 

40 
 

4.2    Gambaran umum desa Muara Uwai 

4.2.1 Sejarah desa Muara Uwai 

Sejarah Desa Muara Uwai Pada zaman dahulu Desa Muara Uwai terletak di 

dua buah sungai yakni sungai Uwai dan sungai Kampar dimana disepanjang 

sungai Uwai terdapat sebuah kampung/dusun bernama Dusun uwai. Didusun uwai 

tersebut terdapat sebuah makam seorang pejuang dimasa penjajahan Belanda 

bernama Gandulo Datuok Tabano yang meninggal pada 11 Nopember 1898 

Sungai Uwai tersebut bermuara kesungai Kampar persis di muara sungai Uwai 

terdapat pula sebuah Masjid yang tertua di Kenegerian Bangkinang yaitu 

bernama Masjid Jami’ Kenegerian Bangkinang, Masjid ini merupakan masjid 

satu-satunya masjid yang ada di Kenegerian Bangkinang yang berdiri pada 1907. 

Dan disepanjang sungai Kampar sampai muara sungai Uwai terdapatsebuah 

kampung/dusun yang diberi nama Muara Uwai setelah Kenegerian Bangkinang 

dimekarkan menjadi enam desa yakni Bangkinang, Langgini, Pulau Lawas, Muara 

uwai, Pasir Sialang, Pulau. Desa Muara uwai pada mulanya berasal dari muara 

sungai Uwai dan Rukun Kampung/Dusun Muara Uwai. 

4.2.2 Letak geografis desa Muara Uwai 

Desa Muara uwai adalah merupakan salah satu desa yang ada di 

kecamatan Bangkinang kabupaten Kampar, dimana desa Muara Uwai 

terletak pada titik kordinat 00” 21-241’ Lintang Selatan dengan batas 

wilayah sebagai berikut : 

a) Sebelah utara berbatasan dengan wilayah kecamatan Tapung. 
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b) Sebelah timur berbatasan dengan wilayah desa Pulau Lawas, kelurahan 

Pasir Sialang. 

c) Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah kelurahan Langgini, 

kelurahan Bangkinang.  

d) Sebelah barat berbatasan dengan desa Binuang, kelurahan Pulau. 

desa Muara Uwai memiliki luas wilayah kurang lebih 23,12 Km 

(2312 Ha), jarak ke ibu kota kecamatan terdekat berkisar lebih kurang 1 

Km, sedangkan ke ibu kota kabupaten berjarak 4 Km, lama jarak tempuh 

ke ibu kota Kabupaten berkisar 10 menit, dan lama jarak tempuh ke ibu 

kota Kecamatan berkisar 5 menit. Kondisi iklim Desa Muara Uwai sama 

halnya dengan iklim di desa-desa yang ada di wilayah Indonesia yaitu 

beriklim tropis terdiri dari musim kemarau dan penghujan dengan 

Intensitas curah hujan 4650 Mm, suhu rata-rata 36 C diketinggian 32 

Mdl. 

4.2.3 Sosial Budaya 

Desa Muara Uwai merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Bangkinang yang penduduknya terdiri dari multi suku baik itu Suku Jawa, 

Suku Batak, Suku Melayu, Suku Minang serta Suku Flores. Namun, 

kehidupan masyarakat dapat dikatakan sangat rukun dan harmonis yang 

terjaga dengan baik serta saling peduli dengan lingkungan yang ada. 

Dalam hal ini masyarakat Desa Muara Uwai juga mempunyai jiwa 

sosial yang tinggi dan juga mempunyai kebudayaan yang tersendiri, misalnya 

Ziarah Kubur dan masih banyak lagi. 
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4.2.4 Pendidikan 

Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Perkembangan Pendidikan di desa Muara Uwai yang selalu mengalami 

Perkembangan baik itu tingkat pendidikan dari masyarakat mauapun sarana 

pendidikan yang terdapat di desa Muara Uwai. Berikut tabel tingkat Pendidikan di 

desa Muara Uwai: 

Tabel 4. 1  

Data rincian tingkat pendidikan di desa Muara Uwai tahun 2021 

   Sumber : Data statistik desa Muara Uwai Tahun 2021. 

 

 Tingkat Pendidikan akhir masyarakat desa Muara Uwai  rata-rata adalah 

SD, SMP dan SMA ini menunjukkan masih kurang cukup baiknya masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan senjata dalam 

menumpas kebodohan. Meskipun pendidikan bisa ditempuh selain pada bangku 

sekolah namun sekolah merupakan salah satu media untuk mencari ilmu. 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

demi terwujudnya kehidupan yang layak bagi setiap keluarga yang berada di desa 

Muara Uwai. 

No 
Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 
Tamat SD/Sederajat 685 Jiwa 

2 
Tamat SMP/Sederajat 635 Jiwa 

3 
Tamat SMA/Sederajat 805 Jiwa 

4 
Tamat D-3/Sederajat 44 Jiwa 

5 
Tamat S-1/Sederajat 113 Jiwa 

6 
Tamat S-2/Sederajat 5 Jiwa 
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Tabel 4. 2 

Sarana Pendidikan di desa Muara Uwai 

No 
Sarana Pendidikan Jumlah 

1 
PAUD 2 

2 
TK 2 

3 
SD 3 

4 
MDA 3 

5 
SMP - 

6 
SMA - 

7 
TPA 4 

8 
PONDOK PESANTREN 1 

Sumber : Data Statistik desa Muara Uwai tahun 2021. 

Berdasarkan data dari table diatas menujukkan bahwasanya pada tahun 2021 

jumlah sarana pendidikan setingkat desa, di desa Muara Uwai sudah cukup baik. 

Dimana terdapat cukup banyak sarana pendidikan berbasis keislaman seperti 

MDA, TPA dan Pondok Pesantren yang mampu mendidik keilmuwan Agama dan 

Umum masyarakat desa Muara Uwai. Kehadiran sarana pendidikan dan 

pembangunan sarana pendidikan juga merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia masyarakat desa 

Muara uwai. Maka masyarakat desa Muara Uwai harus siap untuk mempersiapkan 

generasi yang baik kedepannya. 
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4.2.5 Ekonomi 

 Pemenuhan kebutuhan hidup dalam kehidupan masyarakat desa Muara 

Uwai sehingga beraneka ragamnya Mata Pencaharian masyarakat desa Muara 

Uwai. Berikut Mata pencaharian Masayarakat Desa Muara Uwai: 

Tabel 4. 3  

Data mata pencaharian masyarakat desa Muara Uwai tahun 2021 

No Mata pencaharian Jumlah 

1 Petani 722 

2 PNS 112 

3 Pedagang 136 

4 Nelayan 5 

5 Bidan Swasta 2 

6 POLRI 3 

7 Guru Swasta 168 

8 Karyawan Swasta 72 

9 Wiraswasta 253 

10 Buru Harian Lepas 106 

11 Sopir 5 

12 Tukang Jahit 32 

13 Karyawan Honorer 147 

 Sumber : Data statistik desa Muara Uwai tahun 2021 

Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwasanya rata-rata 

masyarakat desa Muara adalah Petani. Ini berhubungan dengan kondisi geografis 

di desa Muara Uwai dan sekitarnya adalah tanah yang subur dan suasanaya yang 

masih asri dan cukup terjaga. Dan mata pencaharian masyarakat desa Muara Uwai 

sebagai petani ini merupakan turun-temurun dari dilakukan oleh masyarakat.
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai tahun 2021 yang 

dapat disimpulkan oleh peniliti sudah cukup baik, Kinerja Panitia 

Pemilihan Kepala Desa dapat diukur dari segi pelaksanaan Panitia 

Pemilihan Kepala Desa serentak bergelombang di desa Muara Uwai yang 

sudah menjalankan tugasnya dengan baik mulai dari tahap persiapan 

sampai tahap pemungutan suara dengan mengikuti Peraturan Bupati 

Kampar nomor 54 tahun 2019. PanitiaPemilihan mampu melahirkan 

Kepala Desa Muara Uwai 2021 terpilih berdasarkan hasil demokrasi 

pencoblosan dan masyarakat bisa memlih dengan aman dan tertib. dan 

tentunya didukung oleh antusiasisme masyarakat desa Muara Uwai yang 

sudah cukup dewasa dalam dalam menyikapi politik dalam melaksanakan 

pemilihan dan mengikuti tahapan untuk menentukan pilihan mereka 

masing-masing. Meskipun masih dikhawatirkan akan berdampak pada 

pemilihan kedepannya tentang kampanye hitam, dan politik uang yang 

kerap terjadi di pemilihan-pemilihan sebelumnnya. 

2. Tahapan Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai setiap prosesnya sudah 

berjalan dengan cukup baik juga dilihat dari tahap persiapan, pencalonan, 

pemungutan suara dan penetapan suara seluruhnya mengacu kepada 

Peraturan Bupati Kampar nomor 54 tahun 2019. 
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6.2 Saran 

1. Kinerja Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai merupakan ujung 

tombak demi menciptakan demokrasi yang baik dan bersih. Dialog serta 

koordinasi dengan beberapa kelembagaan desa dan pihak terkait sangat 

diperlukan untuk saling bekerjasama dalam menignkatkan Kinerja Panitia 

Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai yang maksimal.  

2.  Pemilihan Kepala Desa sangat diperlukannya pengawasan dari pemerintah 

yang lebih komprehensif dan terbuka. Kerap terjadinya kampanye gelap 

yang diakibatkan oleh kepentingan kelompok tertentu, tentunya 

pemerintah diharapkan dapat memberikan sanksi-sanksi seberat-beratnya 

agar terciptanya kegiatan demokrasi yang baik dan bersih di desa Muara 

Uwai, kecamatan Bangkinang, kabupaten Kampar. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

KINERJA PANITIA PEMILIHAN KEPALA DESA MUARA UWAI  

TAHUN 2021 KECAMATAN BANGKINANG KABUPATEN KAMPAR 

Berikut Daftar Perrtanyaan Wawancara yang dirangkum oleh Peneliti : 

1. Menurut bapak apakah pelaksanaan pemilihan kepala desa sudah sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan? 

2. Apakah Panitia Pemilihan Kepala Desa mendapatkan kendala ketika 

menjalankan proses pemilihan? 

3. Apakah bapak/ibuk mendapatkan kendala ketika pencoblosan? 

4. Menurut bapak apakah proses pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa sudah 

berjalan lancar? 

5. Bagaimana tanggapan bapak tentang proses dari awal hingga terpilihnya 

Kepala Desa baru? 

6. Bagaimana proses perekrutan Bakal Calon  Kepala Desa dilakukan? 

7. Bagaimana menurut bapak pelayanan yang didapatkan ketika ingin 

mendaftar menjadi Calon Kepala Desa? 

8. Menurut bapak apakah tahapan tes tertulis yang bapak lalui berjalan 

lancar? 

9. Bagaimana pendapat bapak/ibuk terhadap sosialisai yang diadakan oleh 

Panitia Pemilihan Kepala Desa? 

10. Apa saja persiapan yang harus dipersiapkan Panitia mencari kebutuhan 

masyarakat? 
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11. Bagaimana Panitia Pemilihan melakukan proses dalam penetapan DPT? 

12. Bagaimana Panitia Pemilihan dapat menentukan jumlah TPS dan KPPS? 

13. Apakah ketika pencoblosan bapak/ibu menemukan kendala dan 

kejanggalan? 

14. Jika terdapat masalah, bagaimana Panitia Pemilihan Kepala Desa 

menyelesaikan permasalahannya? 

15. Apakah Panitia Pemilihan Kepala Desa mampu dalam menjalankan 

tugasnya? 

16. Apakah anggota bapak bisa bekerjasama dalam menyelesaikan tugasnya? 

17. Menurut bapak apakah penyelesaian masalah pemilih ganda sudah baik? 

18. Menurut bapak/ibuk apakah Pemilihan Kepala Desa sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku? 

19. Menurut bapak apakah Panitia Pemilihan bertanggungjawab atas tugas 

yang diberikan? 

20. Menurut bapak apakah Anggota Panitia Pemilihan melakukan tindakan 

yang melenceng dari tugas sesuai dengan aturan? 

21. Apakah Panitia Pemilihan melakukan perilaku tindak kecurangan dan 

keberpihakan? 

22. Apakah hasil Rapat Pleno penetapan Pemilihan Kepala Desa 2021 bisa 

diterima? 
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Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa Muara Uwai 

tahun 2021. 

 

2. Wawancara dengan Anggota Pemilihan Kepala Desa 

 

3. Wawancara dengan Anggota KPPS desa Muara Uwai 
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4.  Wawancara dengan Ketua BPD desa Muara Uwai 

 

5. Wawancara dengan salah satu Perangkat desa Muara Uwai 

 

6. Wawancara dengan Tokoh Pemuda 
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7. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 

 

8. Wawancara dengan salah satu Masyarakat desa Muara Uwai 

 

9. Wawancara dengan Calon Kepala Desa Muara Uwai. 
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